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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 
ا    .1    :    A   

 B    :       ب   .2

 T    :         ت .3

 Ts    :         ث .4

 J    :          ج .5

 H    :        ح   .6

 Kh    :          خ .7

 D    :           د .8

 Dz    :           ذ .9

 R    :          ر .10

 Z    :          ز .11

 S    :         س .12

 Sy    :         ش .13

 Sh    :        ص .14

 Dh    :        ض .15

 

 Th       :          ط    .16

 Zh       :             ظ .17

 ‘       :             ع .18

 Gh       :             غ .19

 F        :            ف .20

 Q       :             ق .21

 K       :             ك .22

   L        :             ل .23

 M       :              م .24

 N       :             ن .25

 W       :          و    .26

ه        .27        :       H 

 ’        :          ء    .28

 Y        :         ي    .29

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ــــَـ

 i Kasrah ــــِـ

 u Dhammah ــــُـ



 

x 

 

Kata sandang: Contoh: (جَال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl ,(الر ِ  al-dîwân ,(اد ِ

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الضَّ

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ــــَـ ي 

 au a dan u ــــَـ و 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas باَ

 î i dengan topi di atas بِي

 û u dengan topi di atas بُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 
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dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة  tidak (الضَّ

ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقةَ  .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَمِعةَ الْْسْلََمِيَّة  .2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد  .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
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Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. Beberapa 

ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya.Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-

nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan 

meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-

Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ الْْسُْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثبَتََ الْْجَْرَ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعصَْرِيَّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أنَْ لاَ أِلهََ ألَاَّ اللَّّ 

الِحِ   mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَاناَ مَلِكِ الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِرُكُمُ اللَّّ 



 

xiii 

 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِر الْعقَْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْتِطْلَعَ

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة ألمَصْنوُْعَة مِنَ الْحَيوََان

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعيَْن

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلكََ طَرِيْقاً
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ABSTRAK 

 
Muhammad Raihan Suwandi: 200211050115 “Konsep Nusyûz yang 

Berkeadilan Gender dalam Counter Legal Draft Kompilasi Hukum Islam”. 

Pembimbing I Dr. Hj. Wahidah, MHI dan Pembimbing II Dr. Fatrawati Kumari, 

M.Hum, pada Program Studi S2 Hukum Keluarga, Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin, 2024 

Kata Kunci: Nusyûz; Keadilan gender; Counter Legal Draft Kompilasi 

Hukum Islam. 

 

Kompilasi Hukum Islam dinilai sebagai wujud nyata awal pembaharuan 

hukum keluarga Islam di Indonesia dalam rangka memenuhi persyaratan hukum 

Islam menjadi hukum positif dalam jajaran peraturan perundang-undangan. Akan 

tetapi, sebagian kalangan masih menganggap bahwa KHI tetap saja memuat 

beberapa pasal yang mungkin tidak lagi relevan dengan kondisi sekarang dan perlu 

ditinjau ulang, terutama mengenai nusyûz. Selain melekatkan nusyuz hanya di pihak 

istri saja, KHI juga menyatakan bahwa ketika istri dianggap nusyûz, maka hak istri 

gugur untuk menuntut kewajiban suami, terutama mendapatkan nafkah. Hal 

demikian itu dinilai membawa ketidakadilan dan bias gender. Maka Pada 4 Oktober 

2004 Kelompok Kerja Pengarusutamaan Gender Departemen Agama RI yang 

selanjutnya disebut Pokja PUG Depag, meluncurkan naskah tandingan rumusan 

Hukum Islam yang disebut Counter Legal Draft Kompilasi Hukum Islam. Naskah 

ini, sebagaimana pengakuan tim penyusun Counter Legal Draft Kompilasi Hukum 

Islam menawarkan sejumlah pemikiran pembaruan hukum keluarga Islam, dari 

sekian banyak pasal-pasal yang ditawarkan, salah satunya adalah perkara nusyûz 

yang dinilai berkeadilan gender. Karena hal ini konsep nusyûz yang berkeadilan 

gender versi Counter Legal Draft Kompilasi Hukum Islam ini sangat menarik untuk 

dikaji dan dianalisis secara lebih mendalam. 

Penelitian ini adalah penelitian normatif, yang dilakukan dengan 

menganalisis bahan pustaka, dengan menggunakan pendekatan konsep, serta teori 

Hukum Islam sebagai pisau analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nusyûz yang berkeadilan gender 

dalam Counter Legal Draft dimulai dari aturan tentang hak dan kewajiban suami 

istri yang setara dalam rumah tangga. Konsekuensi dari kesetaraan itu adalah baik 

suami maupun istri sama sama berpotensi melakukan nusyûz atau prilaku 

ketidakharmonisan dalam hubungan perkawinan. Selain itu, apa yang menjadi 

ketetapan Counter Legal Draft terkait pelaku dan kriteria nusyûz adalah relevan 

diimplementasikan di zaman ini dan sesuai dengan semangat yang diperjuangkan 

Islam. Begitu pula dengan pasal-pasal terkait penyelesaian nusyûz yang ditawarkan 

Counter Legal Draft, yakni dengan menghapus sama sekali opsi pemukulan di 

dalamnya, kemudian menggantinya dengan langkah penyelesaian di Pengadilan 

Agama juga sudah sesuai dengan prinsip mubâdalah, maqâshid syarî’ah, dan 

equality before the law. Hal ini menunjukkan bahwa ijtihad ini relevan untuk 

diimplementasikan di zaman sekarang. 
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